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péndahuluan _ - } _ _ :

Penggérek batang. padi merupakan'sé]ah satﬁ'jaéad peng
anggu penting diantara sekian banyak 3asad pengganggu pada
tanaman padi di Indonesia. Serangan dan kerusakan yang ditim
‘bulkannya sangat berpengaruh terhadap produk51 padl -Serandg
annya pada tanaman padl selalu dljumpal dari tahun ke tahun
dan hampir tersebar di seluruh daerah di Indonesia.

. Sebagai contoh dapat d;kemukakan pada tabel 1, ang‘me~
‘nunjukkan Serahqanspenqqerekrbatanq padi pada:tahun i980.~
Sedangkan padaftabel 2 ditunjukkan'gambaran populasi pengge-
‘rek-'di seluruh déerah'di'ihdonesia melalui catatan yang di
peroleh dengan:menqqunakan lampu perangkap. '

Populasi penggerek batang padi di pertanaman bervariasi
bergantung pada kondisi mu51m yang berlanqsung di daerah
yang bersanqkutan. Popula51 akan menlngkaL apablla ]lngkunq?
an/habltatnyd sesual dengan perkembangannya.

. Diantara beberapa jenls penggerek batang padl, pengge—
rek batang padi kuning merupakan salah satu yanq tetpentlnq
Larva penggerek batang padi kuning hamplr_selalu dijumpail
“pada batang padi sepanjang hidupnya. Berdasarkan pengaiamanz
di lapangan, hampir seluruh varietas padi yang ditanam,: ter-
serang oleh larva pehggerek. Perubahan popuiasi penggefék
di lapangan dipengaruhi oleh faktor-faktor biotik dan nonbi-
otlk. Faktor-faktor biotik.meliputi miguh-musuh alamicdan B
kondisi hébitat (keadaan pertanaman padi). Sedangkén faktor
- faktor nonbiotik meliputi suhu, kelembaban dan. curah hu -~
jan. Faktor musim sangat berpengaruh terhadap perkembdngén
ﬁopulasi penggerek padi kuning. Biasanya, populasi penggerek
akan meningkat/tinggi pada musim kemarau bila dibanding de-
ngan pada musim hujan,

' Kebanyakan padi ditanam dua kali daiam setahun, tetapi
di beberapa daerah tertentu boleh jadi kurang atau 1ébih'daF
ri dua kali tergantung pada sistim pengairan vyang ada. Di
Jawa Barat, dimana percobaan studi penggerek batang padi ku-

ning dilaksanakan, waktu tanam dilakukan sebanyak dua kali,



attacked by étembbrer in 1980

~2e

Table 1,  Rice plant
 (breakdown per provinsi)
Ho. . Pravince | e .I | Feb ] far: ] - il } Har.*“ﬁi l“““"—|Jun' ‘W—"‘Hull
"I | W 1 ¥ oW 1 L G | 1
l.Aceh 537 22.7 2139 20.1 3385 9.5 96 23.8 33 18.2 37 377 o 1.1
2. Narth Sumatera 260 9.5 133 12.4 697 9.7 358 - &7 z22r 7.2 B5 84 9 L6
3. West Sumacera 24 4.8 224 4.5 170 1.0 98 51 140 4.6 . 95 - S.4 165 4.0
4. Riau 12 12.8 345 3.0 135 B.3 265 12.4 11 10,3 108 4.6 o4, 2.5
5. Jambi 225 10,0 131 9.1 20 8.3 0 0.0°. SO 20,0 0 0.0 807 20.0
§. Bengkulu 13 1.0 a 0.0 406 4.6 28 1.0 2 37.5 0o 0.0 o 0.0
7. South Sumatera N2 0.9 3t 12.4 20 B 26 5.1 0 0.0 63 3.6 15 85.0
8. Lampung 617 6.5 '3214 4.1 020 6.5 680 '8.1 30 S.9 X802 1.2 1017 4.0
G. Jakarta "o 0.0 10 8.0 13 17.0 7 6.0 ¢ 9.1 o 0.0 o 0.0
10. West Java 8397 6.7 B6W6 9.7 9160 20.4 4904  11.6 7853 9.1 7094 9.6 4125 10.1
11. Central Java gb42 €.7 15 0.1 0292 12.4 8901 13.3 7312 8.8 5664 - 7.0 3664 7.8
12. Yogyakarta 730 8.0 184 4.1 sB9 in.z 1000 3.1 824 4.6 256 11.4 - 211 5.6
Jan Feb. Har. Apr. Hay Jun. Jul.
Ho. FProvince e m——— _—
voox P | Wl v oI ¥ I Vool TR |
13. Horth Java 1Z;7 S4 102 7.0 w66 85 10.b btz 9.8 I 5.b 473 9.2
M.Bali L omoe 4 %2 &1 280 & 197 2 249 W 76 25 167
15. Musa Tenggara Barav 07 4.2 &1 .60 012 5.3 1212 2.6 M 9.9 42 2.0 ™ 28
16. Nusa Tenggara Timur 4 3.0 1 350 25 2.0 36 47.9 5 100 0 00 o 00
17. South Kalimantan 126 4.3 &5 9..0 gx 12.0 o7 7.5 & 8.6 109 20.4 72 7.5
18. West Kalimantan 219 111 75 16,5 25 29.4 0 10.0 » N3 2 10.5 A 0 12.0
19. Central Kalimantaa » 4.7 D 10.0 2 1.2 8 3.3 19 1.0 1 25.0 0 0.0
20. Morth Kalimantan N 6.5 12 150 71 12.6 11 . 85 6 15.0 ¥» 44 7 41
21. South Sulawesi 2572 19.0 6319 9.4 424 10.3 81 100 1977 13.56 5711 6.7 2832 10.9
_ 22. Southeast Sulawesi 130 14 g2 10 ®P .4l W@ 4.1 o 0.0 6 9.0 472 10.6
23. Central Sulawesi - - - - - - - - - - - - - -
24, North Sulawesi 7 9.2 44 B.0 120 130 1139 & 1.7 133 10.6 211 0.6
25. Haluku 0 0.0 0 0o 0 0.0 5 20 B4 0 0.0 0 0.0 -
Total 77 B0 4ox g6 et w8 ms 126 mop 94 280 7.8 MBS 9.6
W = Wide (Ha} I = Intensity - = No report



RICE STEHBORER (CONTINUATION)
Aug. Sep. Octy Kov. Dec. Total
H_o‘ Province , T T T » ; " ; v 1
1, hceh ® 67 =1 N3 24 268 30 186 L7 W7 76 154
2. Horth Suratera A5 01 w02 0 00 0 00 6 20 406 6.8
3. West Sumatera 61 44 13 6.4. 145 1.3 26 6.6 ' #4586 w83
4 Riau N4 X8 3 163 61 164 9 137 1P 100 158 12.6
5. Jamhi 813 174 0 00 0O 0.0 o 00 0 0.0 A4S 171
6. Benghailn b 00 0 00 0 00 0 00 - - 8 50
7, Scuth Sumrera 43 80 23 4.2 203 0.1 Wk 80 4B 5.3 138 134
8. Lapurg 2% 50 7 46 2 LS 0 0.0 30 7.6 993 44
9. Jakarta 0 00 - - - - - - - - 45 1L
10. Hest Java W M3 95 LS 77 B0 u» 80 285 0.2 578 WS
1. fast Java 3183 81 173 65 UL 58 181 48 6B 5.8 74697_ 9.0
12, Yogyalarta M8 7.0 27 109 N9 9.9 435 4.9 L2 59 6US 6.3
Aug. Sep. Oct. ~Nov. DBec Total
Ho. Province i
oI VoI TR TR | LR v oI
13. fast Java A8 My W S6 ¥ B2 45 L7 49 sS4 7 7S
14. Bali g u.e % 19.5 i 2.3 74 154 . 93 203 419 21.8
15. H.T.B, N5 46 Y 19 w6 27 2.6 &2 &6 619 B
16, H.1.1. 0 0.0. 2 00 1 9.0 0 0.0 1 3.0 FATR AN
17. South Kalimantan 6 8.0 25 é.u 23-, 10.6 13 9.0 1 24 278 108
18. West Kalimantan 75 13 0. 00 1 120 wm6 G0 .M 68 10 W
19. Central Kalimantan o 00 w Do 35 10.0 0 19.0 & 2.6 142 383
20. East Kalimantan - 8 7.0 1 2.0 0 . a.0 5 4.0 m- sy 1» 3.8
2L, South Sulawesi 1446 10.6 1798 8.6 263 13.4 7 208 & 101 2441 9.9
22. Sotheast Sulawesi 46 7.0 1M 25 W 34 48 21 8 Mo 6B 41
23. Central Sulawesi - - - - - - - - - - - -
24, North Sulawesi % 103 18 Ss1 0 17 74. O 00 0 00 90 10.0
25. Haluku 0 53 - - - - - - - - . -
Total 95% 122 2 0.6 496 9.0 S 81 M7 80 w9 100
W = Wide {Ha) I = Intensity ~ = Mo report,



Table 2. Monthly average of imago_ rice stem borer
Caught by light trap in 1979

Hb. Honth Average . % Cumulation
1. Janvary 127 12,77.
2. February 175 30,38
1. March . 126 43,06
4. April 100 83,12
s. May 114 64,59
6. June 103 - 74,95
7. July 68 | 81,79
8. August 71 88,93
9. September 24 91,35
0. October 14 | 92,75
11, November 47 97,48
12.  December 25 | 100,00
fotar 004 o




T. 'Studi terhadap Kecenderungan Musiman timbulnya Penggerek

Batang Padi Kuning

1.

Keéenderuﬁg&nltimbUlﬁya populasi penggerek batang padi
kuning yang ditunjukkan oleh jumlah/banYaknya ngendgat
penggerek yang tertanqkap lampu perangkap.

Bandmmmmmh

Lampu pelanqkap {60 watt) di 1aborator1um penga-
matan dan peramdlan Jatisari-Karawand, dlqunakan untuk
percobaan ini. Banyaknya.ngengat penggerek yang ter-—
tanqkap lampu petan@kap dihitung tiap hari untuk mé—

ngetahui gambaran populasinya.

Hasil catatan banyaknya ngengat penggerek padl ku~
ning tertangkap lampu perangkap selama . tahun 1984 dl“
tunjukkan padi Gambar 1. Populasi tertlngql dlcapal
pada bulan- bulan'Jﬁni dan Juli, dan mencapai puncaknya
pada akhir bulan Junl Pada Waktu'tersebut hampir se
luruh daerah sedang dalam musim kemarau, dan curah'hu—
janpun - tidak banyak Selanjutnya populasi menurun dan
terhenti pada pertengahan bulan Nobember, Hal ini da-
pat dilihat pada Gambar gambar 2a dan 2b, vang meng-
gambarkan hubungan'antara penerbangan populasi penggde-
rek batang padi kunlng dengan curah hujan. Faktor la-
in selain curah hugan yang. mungkin berpengaruh tELha“
dap: penerbangan popu1a51, adalah periode waktu tanam
yany tidak seluruhnya seragam antara daerah satu de-
ngan daerah laln R

Gambar 3 menunjukkan hubungan antara penerbangan

ngengat pengqerek padi kunlng dengan periocde. tanam pa-

- di di WKBPP Jatisari selama tahun 1983/1984 Dari gam-

bar tersebut dapat diterangkan adanya hubungan antara
periocde ténam, siklus hidup penggerek dan penerbandgan
ngengat pengderek. Puncak penerbangan juga cendérung
dipengaruhi oleh periode tanam seperti yang terjadi

di Jatisari khususnya dan Jawa Baralt umumnya. Pada be-
berapa lokasi, Yang jarak antara satu dengan lainnya
tidak terlampau jauh seringkali dijumpai waktu/perio-

de tanam yang berbeda. Kondisi lapangan dimana selalu



Number of insect
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Fig. 1. Seasonal prevalence of rice yellow stemborer
(Tryporyaa incertulas Walker)
Recorded by light trap (Jatisari, 1984)



Number of insectk

'i171.5
70| 120
4100
60| 180
7160
i
50 Hao
) 1
430
40+ 7 . | | ™ - .40
' ' 29
28
30+ 127
126
425
day
201
10 -
-;1,.]-..:...--.!:.11

pay = 15 30 1530 153071530 1530 1530 1530 1530 1530 15 30 15 30 15 30

Month Janu. Febr. March April May  June July »3Augu. Sept. Octo. Nove. Decem.

Fig. 2a. Seasonal prevalence of rice yellow stem borer recorded by light trap
(Jatisari, 1981)
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Fig. 2b. Seasonal prevalence of rice yellow stemborer recorded by light trap

(Fatisari)



tidak tefléﬁpéﬁ:janh'éérihgkaiizdijumpai waktu/perio-
de ‘tanam’ yanq berbeda. Kondl i 1apanqan dlmana se1alu
. terdapwt pertanaman padl, merupakan kODdlSl yang me-
nguntungkan bagl perkembangan penggerek batang padi.
'Dengan kata laln penundaan atau perlode tanam vang ti-
dak konstan dapat mempengaruhi- ‘Fluktuasi populasi nqe—'
ngat penggerek batang pddl kuning.

EREVII WHIAI: e

1 1 1
f 1 . T i lI-

Nursery bed period
YZHeading time
B Moving period .

r_1Rice cropping period
ez Period of occurrence (YSB)

%/Seasohal prevalence (YSB)

Day 15 15 15 15 15 1% 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

MonthrAprilr May . June July BAug.Septem oct. Nov.Decem.Janu. Feb. March April May Jun_e July Augu. Sept.

Fig. 3, Relation'ships' between the period of occurrence of the vellow stem borer
and the rice cropping period {Jatisari)



 Sebagai perbandingan, pada gambar 4 ditunjukkan
keadaan poéulasi penerbaﬁqan ngengat penggerek padi
di beberapa daerah lain yaitu di WRBPP-WKBPP Purwodad
.di_Kabupatén Subaﬁg dan Cikangkunngabupaten Kérawang,
‘dimana Phhcék penerbangan-popﬁlasi ngengat penggerek
tidak selalu sama meskipun periode tanamnya relatif
bersamaan. |

Rice cropping period

——

Seascnhal prevalence

PURNWUGDADI (SUBANG)
(YSB)

- Mursery bed period
% Heading time
- Mowing period

Aﬁﬁzﬁﬁﬂﬁﬂai

(I | - [ : T

Day

15 15 15 15 15 15 15 15 15 - 15 i5

 Month

Janu. Febr. March April May June July  Augu. Septem. Oct. Novem. Decem.

Fig. 4., Relationships between the period of occurrence of
the yellow stem borer and the rice cropping period
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Mumber of insect

 Beberapa pertimbangan dapat menunjang éata terse~
but, yaitu sebagaimana yang ditunjukkén pada Gambar—
gambar Sa-e. - Keadaan data tersebut diperoleh dari- BPP-
BPP di Kabupaten Bekasi, Karawang, Subang, ‘Majalengka -
dan Cirebon. Fluktuasi populasi pendgerek dari satu’
BPP ke BPP lain adalah tidak'seragam; ini ditunjukkan

~dari puncak-puncak populasi penerbangan yang amat'berﬂ
beda. '

CIBARUSAH

FTRMPBUN

TELUK PUCUNG :

LEMAH ABANG

SUKATANI

pay 7 21 7 _21 721 7 _21 7 217 21 72y 7 2¢v 7 22 7 20 7 21 7 21
Month Janu. Febr. March April May  June July Augu. Septem. Octo. Novem. Decem.

Fig. 5a. Seasonal prevalénce of rice.yellow stem borer
' ' recorded by light trap (Bekasi, 1983)
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Fig. 5b. Seasonal prevalence of rice yellow stem borer
recorded by light trap (Karawang, 1983)
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Number of insect

Number of insect

BABAKAN

ASTANA JAPURA

v

N WS

pay 7 21 7 21 7 21

t— -‘ ‘ . ' CIPEUJEUH
~actiNRE .,

TEGAL WANGI

PANURAGAN WETAN

"7 217721 742077 2L 77 2107 2107 20 720 7 21

Month Janu, Febr. March April May June  July Augu. Septem, Octo, Noven, Decem.

fuandil SRR U Sy ]

pay 7 21
Month Janu. Pebr, March April May June

Fig. S5c. Seasonal prevalence of rice yellaw stem horer
: recorded by light trap (Cirebon, 1983)
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7 21 7 21 7 21 7 21 7 217 21 7 21

Fig. 5d. Seasonal prevalence of rice yellow stem borexr
recorded by light trap (Majalengka, 1983}

13—



Number of insect
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Fig. 5e. Seasonal prevalence of rice yellow stem borer
recorded by light trap (Subang, 1983)
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2, Hubungan antara serangan penggerek batang padi kuning

dengan fase pertumbuhan tanaman padi.

Bahan dan Metode .

Percobaan dilaksanakan di rumah.kaéa-Laboratori—
uin PEHgamatah dan Peramalan Jatisari-Karawang dari
23 Jﬁni sampai 5 September 1984. Bahan-bahan yang di-
gunakan adalah 18 buah pot dan 10 butir benih padi
IR36 vang disebarkan per pot. Sebar benih dilaksana-
kan pada 23 Juni dan inokulasi lérﬁa penggerek ke ta-
naman pada 12 Juli 1984, Tiap 5 hari diadakan pembe-
lahan batang tanaman padi, untuk menghitunq jumlah ba-
tang, batang terserang, iarvamlarva hidup dan mati,

pupa, puparium, serangga dewasa serta pengukuran le-

Table 4., Relationship betiveen the entrance rate
in the population of Yellow stem borer
and the growing stage of rice plant,

{September 1984)

Riee. Damaged Day number Living Living Pupa- Pupa-~ Pupa- Adult Head

Date stem stem of after larvae larvae tion tion rium emergen— width of
number number inoculatio number rate number rate number ce rate larvae
tion of
larvae
>4 o %

July 23 122 11 5 0 0.0 0 0.0 g 100.0 -
July 28 139 11 b 0 0.0 2 50,0 2 500.0 -
Aug, 2 93 g 35 0 0.0 5 100,0 0 0.0 -
Aug. T 1hg 1k 30 6 30.0 0 0.0 0 0,0 1.3
Aug, 12 160 11 25 4 20,0 0 0.0 0 0.0 0.9
Aug. 17 106 9 . 20 5 20,0 0 0.0 0 6.0 0.8
Aug. 22 107 T 15 6 3.0 0 0.0 0 D.Q -
aug, 27 62 10 10 i 35.0 0 0.0 0 : 0.0 0.5
Sep. 1 Ly 9 5 8 40,0 0 0.0 0 0.9 0.4

1) Inoculation of larvae : 23 July - 1 Sept., 10 larvae/one pot

2) Studies of number of living and dead larver : 5 Sept. 1981

~15-



“bar kepala larva. Hasil pengamatan dapat.dilihat pa-
da Tabel 4. Tabel tersebut menunjukkan hubungan anta-
ra perkembangan, populasi larva pénggerék dan fase
pertumbuhan tanaman padi. Perkembangan populasi da-
lam hal ini dapat dilihat dari jumlah larva, pupa,
puparium dan lebar kepala larva. Sedaﬁgkan umur tana-
man dapat dilihat.pada beberapa hari setelah inokula-
si. Pada 5 hari setelah inckulasi, dimana tanaman pa-
di berumur 66 hari setelah sebar, jumlah larva yang
diketemukan sebanyak 40 persen dari jumlah yang di-
inokulasikan serta lebar kepala 0.4 mwm. Pada 20 hari
setelah inokulasi, dimana umur tanaman padi adalah

51 hari setélah sebar, jumlah larva sebanvak 20 per-
sen dengan lebar kepala larva berukuran 0.8 mm, dan
pada 35 hari setelah inckulasi diketemukan dua ekor
pupa sedangkan larva tidak diketemukan lagi. Serang-
ga dewasa diketemukan berjumlah 9 ekor pada 45 hari -
setelah inokulasi. Untuk mengetahui hubungan antara
ukuran, perkembangan larva dan fase pertumbuhan tana-

man dapat dijelaskan pada Gambar 6.

-16-



Table 5. The development and distribution of rice yellow stem horer
in West Java, 1984
Kind of  Growth of Nou of rice MNo. of dar No. of Fato of Tnstar of
o vth o 0. of rice . a- MNo. o e of Instar o
Study place Tate rice’ rice stem {cach moged daraged damaged  yellow
) plant rice pant) rice plant stem  stem (B) stem borer
Pokasi Tahm 28 Aug. Clsadane Farforming M ] 81 L3
28 Age -, - Peried - - 13 47 146 7.0 L 23
29 Sep.- - ,, - Earripening 13 © 42 129 62 L 2-5, P
. . pericd : _
. Karawang 28 Aue. Cisadane Far-ripeming 13 41 125 6.0 L34
) period
O 8ep. -, - -4 - 14 3 L1%) 4.6 L?r4_
Irdramayu Fatrol 28 Aug, Cisadane Par-ripening 14 3 12 0.5 L34
pericd ;
28 Aug. IR0 - 12 1 4 0.2 L 24
Cireban 28 Aug. Cisadane Far-ripening 13 2 7 0.3 L 25
© - period )
Whuge =,y = o~y - 12 1 4 0.2 L 2%
Subang 20 Sep. 7. Ear-ripening 14 5 17 0.8 L3
pericd
Bogor Ciawi 21 Ang, Cisadane Ear-growing 14 8 23 1.0 L2
- pericod .
23 Sep. - ,, - Far-forming 16 37 121 4.7 L35
pericd
7 Dec. ? ~ a5 - 14 20 93 4.2 L3 Pu
Cisana 21 Aug. IR-30 Ear—forming 13 5 17 0.8 L1
periad
28 Sep. TR-36 -y - 12 0 0 0.0 -
7 Dec. ? Ear-growing 15 3 11 0.5 L3
. periad
Cipanas 7 Dec. ? . Far-ripening
period 16 53 182 7.1 1.3
Cianjur 21 Aug. Cisadane Ear-ripening 15 3 n 0.5 L4
pericd
28 Sep‘ bl R 3 T ]3 21 73 3-5 L2
7 Dec. ?  Ear-groving 15 0 0 0 -
period
Ciranjang 2t Auz. Cisadane Far-ripening 14 8 22 1.0 L4, A
period
Cipeayeitn 28 Sep. 1IR30 Ear-ripening 12 5 14 0.7 L3
period .
Bardung 22 Mg, Cisadane FEar-forming 14 0 0 0.0 -
period
28 Sep.  ~,, — Far-ripening 12 0 0 0.0 -
pericd
29 Sep. - ,,~ =~ 4, 13 5 14 0.7 L3
29 Sep. IR-30 ~ g - 15 4 13 0.5 L3
Sumedang 28 Sep. Cisadane Ear-fonming 13 3 12 0.6 L 23
period .
28 Sep, - ,, - Fargowing 15 0 0 0.0 -
period
Subang 22 Az, TR-36 Ear-ripening 13 15 a1 2.0 L 35
Prwakarta 22 fug. Cisadane Far-growing p. 12 0 0 0.0 -
2 A -, - =, = 13 2 g 0.4 L 24
" . 2
#* = Auwnit : 10m
3t = L: larvae
Pu : Pupa
A @ Adult

17~
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Table 6a. Seasonal Prevalence of YSB (Yellow stem borer)
in West Java, Indonesia

r—.

Date. - Karawang Jabisarld Subang

s ¢ 5 & 5 %

Dec.18,'8% o 9 o o 2
26 0 g - 2 O ) I
Jan, 8 O 15 i I - -
M 0 12 - - - -
18 0O 15 0 2 - -
n O 9 - - - —

Table 6b. Seasonal prevalence of YSB
in Jatisari in dry season

| |- } Stem borer N Rice planc
Date | Desa | Kecamatan | Damaged | Damaged | Larva |Plant [Stem
| | | scem | stem | number |height!number
| | | number | rate ] | ]
3
Hov. 12, 108 Kalijati Jatisari 0 0.0 0 48.2  25.0
12 Wangimelar Jatisari 0 0.0 0 .0 10.5
17 Pacing Jatisari Q 0.0 4 76.4 26.0
17 Ciladong Jatisari 0 0.0 0 45,0 22.5
18 Situlan Jatisari 0 0.0 0 62.5 24.5
18 ‘angulahbaru Jatisari 0 0.0 0 288 5.5
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Table 7, 8tudy on come~fly of ¥YSB's moth in Jatisari

IRH35, Nurserybed ¥rransplanting ricetd Light trap

Date ——
A R 0 A 3] White 60W FL205 ¥#¥
Nov. 23, '84 ] 0 0 0 0 ] 0
25 0 0 0 0 0 ) 0
27 0 0 0 0 0 0 0
29 00 0 0 6 0 0 0
Dec, 2, 'B8Y 0 0 0 0 0 0 0
i 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 ] 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0
18 0 a 0 0 0 e 0
20 0 0 0 0 0 0 0
S22 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 g 0 a
26 0 0 0 0 ] 0 2=

¥ Area: 15 >
#E  Apea: 20 m2

*¥* Hational FL20S. BA-37K
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TI. Studi perkembangan dan ekoloql penqgerek batang padi

kunlng. :

1. Habitat dan perkembangan larva dalam tanaman padl se

1ama musim kemarau

a. Tempat masuknya larva penggcrek pada tanaman padl.

' Larva penggerck batang padi kunlng yang baru
menetas, selanjutnya diinokulasikan pada tanaman pa-
di‘varietas IR36 dengan tiga fase pertumbuhan, yai
tu fase-fase pesemalan, bunLlnq danpembentukan ma-
lai, Pengamatan dilakukan dengan menglkutl pergera
kan larva.

Gambar 6 menunjukkan hasil pengamatan pergerakan
larva, Habitat larva berdasarkan lubang tempat
masuknya larva adalah berbeda diantara ke tiga fase
pertumbuhan tanaman. Spot-spot dalam gambar tefse -
but menunjukkan lubang-lubang dimana larva masuk ke

dalam jaringan tanaman padi.

Seedling Booting stage Heading time

Eh : Entrance hole

Fig. 6. Entrance place of yellow stem borer
at the growing stage of rice plant

.H21._.



Posisi larva penggerek pada batang‘padi'yaﬁg berbe=
da fase pertumbuhannya dan stadium perkembangan lar-
vanya, '

Sembilan tanaman'pédi varietas IR36 dari pese-

maian ditanam pada tiga buah pot pada 27 Juli 1984,

~ Sebanyak 20 ekor larva yang baru menetas, diinokula-

gikan padé tiap pot pada 16, 23 Agustus dan 5 Sep-
tember 1984, .Péngématan posisi larva dilakukan pada
18'Sep£ember 1984. Hasil pengamatan dapat dilihat
pada Table 8 berikut ini,

Table 8. Relationship between position of larvae in the rice stem,
growing stages of rice plant and the development stages
of ¥YSB larvae.

Inoculation of hatching Study of larva

larva

Larva Larva Posltion of

Time numbeyr Date number Instar. entrance
Activetille-
ring stage _ Most lower

) L6 Aug. 20 > 5 of rice stem
Booting stage

18 Sept.

. : Dough-ri~ The bottom
Heading time 28 Aug. 20 pe gtage > 3 of rice stem
Seven days o .
after heading- e center
time g > Bept. 20 b 2 of rice sten

{1) Rice varlety : : IR-36

{2) Transplanting time : 27 Juli 1984
(3) Pot of riee prowing : 1 a./5000
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Gambar. 7 menunjukkan posiéi_larVa penggerek pa-
darbatang tanaman padi dengan tiga fase pertumbuhan
vang berbeda. Pada fase pertumbuhan, lafva_béfadé
'pada posisi:yang paling rendah:dalam batang tanaman
dan pada saat_pembentukén malai posisi larva berada
di daéar batang, sedang pada.saat pemasakan; larva

berada di tengan/pusat batang tanaman.,

l&;i
b s
-." :_‘{_ C.E s i
- C
L
A B c

Lé Larva C: Cocoon
C.E: Escape from the hole
T: Thin film
E: Excrements_ _
A Oviposition to young-ear of rice
plant
B Oviposition to heading time of
rice plant
C Oviposition to dough-ripe stag
of rice plant -

Fig. 7. Relation-ships between the entrance position
of larva in ¥SB and the growthing stage of

rice plant
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-f:Perilaku'pemunculan penggerek dewasa dari batang ta-

naman padi.
Pengamatan dllakukan pada bulan qeptember 1984

dengan pembelahan batang terserang pada 5 — 6 minggu
setelah’ inokulasi larva yanq baru menetas. Posisi

'munculnya serangga dewa%a dapat dlllhat pada Gam-

bar 8. -Pada saat stadia 1arva, pOSlSl kepala larva
menghadap ke bagian bawah, tetapi pada stadium pupa

posisi kepala menghadap/mengarah ka bagian atas.

P:Pupa

T:Thin film
E:Excrements of Y¥YSB
C:Cocoon

Es:Escape from the hole
for adult emergence
in ISB

Fig. 8. Escape from the hole for adult emergence in YSB
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Perilaku migrasi larva. -

_Perdobaan'dilaksanakan ai. ruméﬁrﬁacaflaboratom
rium Pengamatan Peramalan Jatisari ‘pada bulaﬁ'Sepn'
tember 1984. Dalam percdbéan ini digunakan 4 pot be-

- rikut rumpun tanaman padl 2 mlnggu setclah tanam.

Pengamatan dllakukan tiap m1nggu.~
Ha81l menunjukkan bahwa pada pengamatan ke tl“
ga dan ke empat, terjad1 penggulungan daun. yang ber-

arti terjadlnya mlgra51 larva. Hal Lersebut dapat

dilihat pada Gambar 9.

Larva (Instar.B)

Rice stem

Fig. 9. Migration of ¥YSB {Larva)
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2, Beberapa-faktcr.yéhg mempéngaruhi. perubahan kepada-

tan populasi,

a.

al,

Faktor-faktor fisik Yanq-mempengaruhi perkembanqan

larva

KOndlSL kebasahan yang mempengaruhl pcrkembangan

larva penggerek batang padl kuning

Untuk keperluan percobaan, telah'dikumpul—
kan beberapa rumpun padi:dafinpertanaman padi
yang telah di- panen pada tahggal 16, 23 dan 30
Agustué sebanyak 60'fumpun} 30 rumpun tanaman di-
simpan dalam inkubator 25 °C, dan yang lainnya
disimpan dalam kondisi alam. Pembelahan terhadap
10 rumpun padi dilaksanakan pada masing-masing
1, 2, 3 setelah pengumpulan.  Tujuan pembelahan
adalah untuk mengetahui jumlah batang padi terse-
rang, larva hidup, larva mati; pupa hidup, pupa-
rium'dan_serangga_dewasé.‘ '

Hasil pengamataﬁ tercantum pada Tabel 9. Da-
lam kodisi basah, jumlah larva hidup, pﬁpa hidup,
puparium dan serangga dewasa adalah lebin banyak
dari pada kondisi kering. Disamping itu mortali-
tag larva pada kondisi kering lebin banyak dari

pada kondisi basah.
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Table 9a. Damaged rice hill at dry condition

" Checked

‘Rice

' Damaged

Larva

Pupa  Pupa- Adult’

Collae~ :
tion of for the stem stem: : : living rium number
Ly - Living  Dead : ; .
rice hill number number number number number number number
23 Aug. 124 33 1 0 1 0 0
16 Aug. 30 Aug. 132 30 1 0 1 0 0
§ sep. 120 32 0 0 2 .5 0
30 Aug, 170. ° 28 1 0 1 0 0
23 Aug. 6 Sep. 128 45 0 1 0 0 0
13 Sep. 118 29 0 0 0 5 0
30 Aug. 6 Sep. 132 29 0 0 0 0. 0
13 Sep. 11k 27 0 0 0 Y 0
Total - 1038 253 3 1 5. 14 0
Table 9b., Damaged rice hill at wet condition
Collec-  Checked Rice Damaged Larva Pupa = Pupa-  Adult
tion of for the stem ~stem ~ Living Dead living rium number
rice hilll number number number number number pumber number
23 Aug. 113 32’ 1 0 3 0 0
16 Aug. 30 Aug. 151 33 3 0 6 0 0
6 Sep. 118 38 1 0 1 6 1
30 Aug. 131 31 1 0 0 0 0
23 Aug, 6 Sep, 138 18 0 v} 0 6 0
13 Sep. 97 28 1 0 0. .3 0
30 Aug. & Sep. 124 7 0 0 0 3 1
13 Sep. 121 29 0 0 0 3 0
Total - 993 256 7 0 21 2

10
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a2, Pengaruh kelebaban terhadap pembentukan pupa da-

lam tanaman padl setelah pemanenan.

_Sebanyak 20 rumpun tanaman padi yang"telah
dipaﬁeh digunakaﬁ untuk képefluaﬁ percobaan ini,
Sepuluh rumpun contoh dibasahi dengan sedikit air
dan.dibalut/dibﬁngkus_dénqén plastik,=sé&aﬁ§kan

" 10 rumpun laiﬁnya dibunékﬂs tanpa air kemudian
disimpan dalam inkubator 25 °C selama. 2 minggu.
Pengumpulan rumpun'tanamaﬁ'dilaksahakén pada .5

'September 1984 Hal hal yang dlamatl adalah ju

jumlah batanq per rumpun, batang terserang per

Table 10. Effect desiccative on adult'emergenée
at pupation of Yellow stem bhorer

Dried rice hill ¥ Humid rice hill #
Rice hill number Rice Stgm borer Rice Stem borer
stem muber | Damaged Pupariim stem mumber | Damaged Puparium

stem mmber nuiber stem number] mmber

i 15 2 0 12 1 1

2 12 1 0 11 1 0

3 16 2 1 12 2 1

4 26 1 0 : 14. 3 2

5 14 1 0 1 1 0

6 9 2 1 14 1 1

7 18 1 0 15 2 2

8 7 1 0 12 2 2

9 25 1 1 9 1 0

10 9 2 1 _ 7 1 1
Total: 15 14 4 17 15 10

Average: 15.1 1.4 0.4 1.7 1.5 1.0

* Rice hill is allowed to stand by treatment w1th incubator 250 C
Study period : 5 - 20 September 1984.

~28-



rumpun dan puparium. per rumpun, :

o Tabel 10 menunjukkan pengarth kelembaban
.(pada temperatur rendah) terhadap perkembangan
‘larva. - Contoh contoh basah pdda plastlk yvang dl—
simpan dalam lnkubator 25 °C, diharapkan dapat me-
nlngkatkan kelembaban. Hasil pengamatan ménuhjnk4
kan bahwa banyaknya puparlum pada kondisi lembab
lebin banyak dari pada kondisi kering. - Nampaknya
' kondisi pertanaman yang lembab, sesuai untuk per-

kembangan larva penggerek padi.

Pengaruh tanaman Yang basah terhadap perkembangan

larva di musim kering/kemarau.

Percobaan dilaksanakan di pértanaman'padi
di daerah Jatisari pada. 7 Agustus sampai 9 September
1984, Sebanyak 420 contoh dikumpulkan pada 7 Agustus
dari pertanaman yang sudah panen, 210 contoh
diperlakukan pada kondisi tanéh basah dan’sisanya
pada kondisi tanah kering. Pembelahan terhadap 30
rumpun dilakukan setiap 5 hari untuk menghitung
jumlah batang terserang, lafva hidup dan mati, pupa
hidup dan mati serta pupérium. Pengamatan dilakukan
‘mulai 10 Agustus sampai 9 September 1984. =

Pabel 11 menunjukkan hasil bahwa perkembangan
larva pada kondisi tanah basah pada umumnya lebih

baik dari pada kondisi tanah kering.
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~ Table 11. -Studies conducted on-the inhabitation and
development of larva in the rice plants
_during the dry season

A. Rice hill in the wet soil

. Rice Rice Damagéd Larya Pupa :

Date - hill “stem atem . ' : ' Pupa=-
Living Dead Biving Dead
number number number - L rium
number number number number numben

10 Aug. .30 423 10k 3 LY S
15 aug, 30 33 15 1 2 13 0 0
20 Aug. .30 387 91 19 - fop1 0 0
25 Aug. 30 373 7 2 2 7 0 0
30 Aug. 30 o9 55 1 2 17 1 0

I Sep. 30 343 80 0 1 5 0 0

9 Sep. 30 388 95 0 0 2 0 19
B. Rice hill in the dry soil
10 Aug, 30 Ny5 92 32 6 4 0 0
15 Aug. 30 62 91 9 2 Y 0 0
20 Aug. 30 399 16 w2 ] 0 0
25 Aug. 30 367 69 1.2 1 o 0
30 Aug. 30 367 87 .0 0 0 0 0

i Sep. 30 I7g 103 00 0 0 0 11

9 Sep. 30 g 127 0 0 0 0 8

1) Mowing period of rice plant: 6 Aug,
2) Collsction of rice hill: T Aug.

3) The insects are checked for the number of living and dead
larva: 10 Aug., ~ 9 Sep.

Studles on the development of larva:

Checks are made Iin every 5 days by digging out the rice plant
damaged by YSB and checking them for the damaged-stem rate,
the inhabiting density.
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b. Pengaruh musuh alaml terhadap perkembangan larva

pengqerek batang padl kunlnq.
bl. Studi perkembangan kelompok-telur dan parasitnya.

Sebanyak 115 kelompok telur dltempatkan da—
:1am kOndlSl pertanamdn gldl-llaml selama 2 hari.
Selanjutnya kelompok telur dlkumpulkan ‘kémbali
dan digimpan dalam tabung reaksi. sampai menetas,
Pengamatan dilaksanakan terhadap telur yang te-

- lah bercérai'kareﬁa disimpan dalam larutan KOH -

5 % selama. 5 menit. = Jumlah kulit telur, larva mati,
larva keluar, parasit, dan parasit mati diamati

di bawah mikroskop.

Hasil pengamatan tercantum pada Tabel 12;
yang'menunjﬁkkan bahwa sebanyak 115 kelompok te-
lur menghasilkan 7610 kulit telur, 5125 larva mati,
823 larva keluar, 47 ekor parasit dan 1608 ekor
parasit mati (rata kematian 21.1% )j Ini berartl
bahwa perkembangan serangga paraslt pada satu
kelompok telur adalah 21,1% dibanding pada perkem-

bangan larva,
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Table 12, Study'on the development and the parasitic wasp.

(1) .
) Parasite
R T ORI U
. numnber number number = Shat N
1 56 K 5 0 b9 87.5
2 81 o 77 0 0 0.0
3 11k b6 62 0 6 5.3
Y 137 o - 81 ] 16 | 11.7
5 91 24 10 0 60  63.8
6 91 68 - 1 0 22 24,2
7 70 59 0 0 11 15.7
8 L6 37 0 0 9 | 19.6
9 Wy g 0 . 0 0 0.0
10 90 3 0 0 87 96.7
11 31 I 0 0 27 87.1
12 32 18 0 0 2y 57.1
13 107 91 0 0 16 14.9
1Y 109 109 o 0 0 0.0
15 116 116 . 0 0 0 0.0
16 68 8 0 0 60 88.2
17 29 9 0 0 20 69.0
18 84 By 0 0 0 0.0
19 It 22 0 0 19 6.3
20 26 22 1 3 0 11.5
21 54 51 0 0 3 55.6
22 66 & 2 0 0 0.0
23 75 75 0 0 0 0.0
24 75 70 .0 0 5 6.7
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Table 12, {Continuation)

-33-

7(2) o o . _
P oy Parasite
s e LAt el esh s
number  number number ‘ ‘ o

25 138 87 3. 1 37 34,8
26 59 54 5 o 0 0.0
27 41 3% 7 0 0 0.0
28 82 61 7 0 14 7.1
29 60 N6 1 0 0 0.0
.30 76 43 13 4 16 26;3
31 69 h2 21 0 6 8.7
32 95 h2 0 23 30 55.8
33 43 22 6 i 1L 349
34 64 48 1 2 0 3.1
35 61 39 22 0 0 0.0
36 96 31 65 0 0 0.0
37 126 6 80 0 0 0.0
38 38 17 21 0 0 0.0
39 69 s 11 0 13 18.8
40 39 39 0 0 0 0.0
b1 69 19 0 0 50 72.5
b2 92 85 0 0 7 7.6
i3 64 56 0 0 8 12,5
Yy 57 6 0 0 11 19.3
5 76 76 0 0 0 0.0
46 88 69 1 0 18 20,5
n7 7Y 53 0 0 21 28
48 62 59 0 0 3 4.8



Table- 12, {Continunation}

o WE, G, e e e

Feg mass  humber number number number nunber :
49 111 IO 0 ‘31 219
50 8l g2 . 0 ' 0 5 oy
51 gl ng 0 0 Ne 48, 8
2 e 63 0 0 47 ERTR
53 85 85 o o o 6.0
g * M 0 0 s 2.7
> 36 22 0 0 1 38.9
56 . fh kg 0 o - 3.8
o7 8t 70 o 0 1Y 16,1
58 B85 61 0 0 a1 207
59 72 34 o 0 1 Cas
60 ! L8 0 o " e
61 86 62 0 0 51 2.5
62 68 I 0 0 " 153
63 56 32 0 0 L g
64 31 30 1 0 o 0.0
65 21 11 0 0 16 iy
66 b2 §p 0 0 60 -
67 61 61 0 0 0 0.0
" © . ? 0 18 27,7
» " 10 0 0 0 0.0
70 u7 38 1 o ] i
n '3 37 6 0 0 0.0

" o 62 2 0 0 0.0

YA



Table 12. {(Continuation)

(4) S _ -
T o " C Paraglte
L9 s Shel  Tamva larva 0 TP T bed MR e
number - number nunber ' L ;4
73 w8 0 0 6 k2.9
o 7h 20 - 10 0 0. 0 0.0
15 90 70 20 0 0 0.0
76 53 52 1 0 0 0.0
77 108 106 2 0 0 0.0
78 81 52 1 0 28 . k.6
79 w2 39 v 0 -0 0.0
8o 53 hg y 0 ' 0 0.0
81 84y . 84 0 0 0 0.0
82 '3.13 | 3k 0 0 0 0.0
83 5 s 9 0 0 0.0
gi 65 6L W 0 0 0.0
85 51 . 30 0 0 0.0
85 88 50 38 0 0 0.0
87 30 39 o .0 | 0 0.6
88 53 17 o 0o 36 67.9
89 22 50 0 17 77.3
90 38 35 0 0 3 7.9
91 TR 15 0 0 0.0
92 oy 18 18 0 8 18,2
93 88 i, N7 0 o 0.0
94 108 22 86 0 0 0.¢
95 63 63 0 0 0o 0.0
0 11 42,3

96 26 15 0

-35-



-Table 12. (Continuation)

(5) -

s e e UMK gr—bend wasr oy

Ege mass number number number numoer number %
97 52 25 0 0 27 51.9
98 68 34 0 0 34 50.0
49 60 37 0 0 23 38.3
160 59 10 0 0 g 83.1
101 68 50 0 0 16 ‘ 24,2
102 84 23 0 0 61 72.6
103 85 14 0 0 71 83.5
104 92 75 3 0 14 15,2
105 55 3 0 0 21 38. 2
106 51 16 0 0 .25 49,0
107 62 8 0 0 14 22.6
108 6l 60 0 0 j 6.3
109 68 64 0 0 l 5.9
110 37 36 0 0 1 2.7
111 85 83 2 0 0 0.0
112 80 T4 5 0 6 7.5
113 2k 23 1 0 0 0.0
114 17 17 0 0 0 0.0
115 102 39 0 0 63 61.8
Total : 7610 5125 B23 y7 1608 21.1

1) Study period ; 5 July 1984,
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k2.

Mortalitas 1arva penggerek batang padi kuning

sebelum dan' sesudah penetaaan.

Varietas'padl IR36 disebar pada 6 Juli 1984

~dan ditanam'pdda'petak berukuran 10 x 15 m pada

27 Juli'l984 Pupuk urea dan fosfat diberikan
terhadap petak tersebut _ Inokula81 tdnaman_pad
dengan larva dllaksanakan pada 3, 6, 9, 12, 15,

18, 21, 24, 27 dan 30 Oktober dan 3 November 1984,
Ppua kelompok telur diinokulasikan pada pertana

man yang terdiri:atas 25 rumpun tanaman, Dua hari
kemudian satu kelompok telur diambil dari rumpun

pengamatan, Pengamatan dilaksanakan seperti pda

poin bl, sedang cara pengamatan dijelaskan dalam

Gambar 10, . Penyebaran larva sebagai hasil penga-
matannya tercantum dalam Tabel 13.

Gamber 11 menunjukkan penyebaran larva sete-
lah penetasan.pada pertanaman padi contoh. Keba-
nyakan larva dijumpai.pada pﬁsat rumpun-ruampun
pa&i {pusat pertaﬁaman contoh) dimana kelompok
telur diinokﬁlasikan;_ Dari 36 kelompok telur, ter-
dapat 50 larva pada pusat rumpun. Pada rumpun be-

rikut disekitarnya dijumpai sebanyak 26 larva,

A Collact samples for observatlion eggmass
be oviposition to rlce plant

B  Extract a coat of eggmass

C Bolled in caustic potash solution 5%
(Separation and resolution eggmass
for minute 5 - 10) )

D Observation with a microscope

{Chorion of yellow stem borer, death eggs,
death parasitic wasp)

Fig. 10. Study method of the egygmass- chorlon
of rice yellow stemborer
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0 2 s o2 o

ot |
4 8 2?;%f%% 1| o
| 7

2 O 7 1 0

0 1 0 O O

Insect number

(1) Study period : 3 October - 2 November
" 2) Rice plant'of used : IR - 36
(3) Inoculation of egg-mass
Inoculation hill of egg-mass in the
rice plant the yellew stem borer
a 24 September
b Number of egg-mass : Eggs 36
(4) Hill number of study : Hill 900 (25x%36)

Fig. 11. Dispersal of hatching larva in the rice plant

dan pada rumpun selanjutnya dijumpai sebanyak 23
larva. 7

Dari Tabel 13 dapat dijelaskan bahwa jumlah
larva mati akan meningkat sejalan dengan perkem
bangan waktu. Pengamatan terhadap parasit telur
di laboratorium menunujukkan bahwa jumlah larva
mati meningkat sampai tanaman padi berumur 77 hari
setelah tanam dan sélanjutnya menurun. Dapat
diartikan bahwa parasit akan berkurang pada unur

tanaman padi sekitar 77 hari setelah tanam,
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Table 13. Studies c'ohdxicféa'dh’- the factors affecting
the changes of population c'ie'nsit_y__ : '

e Thof b Smews TS S e
Date . number 1ar;gr. P::au;;ic_?::ﬂa _Egg 3heYT ng&:g'?:isa Pupa g:rza. o
B [Uher. . Maap o, no, :n o no o U pate _oviposttion
_ _ o i
3 Oet, ; ) 1 31 17 y - 52 4 -2k 0 7.4 )
: z 14 0 3 21 3015 083,313
3 24 9 5 By - 6 1w e 71570 -
) ‘Total - 73 17 12’ 102 1. 61 0" 78,1
6 Oct, - PR o 7 24 34 0 82,3 :
2016 9 2 18 6 10 0 625 18
) 3 25 0 -8 3. 2 a0 g0 '
Total 58 ) 17 5 11 47 ¢ B1.0
9 ost, 1 36 3 7 17 i 3z 0 8d.9 o
2 18 0 2 20 1 noo6 6 19
3 §1 ) 1 " kg 2 39 07951
Total 95 3 1§ 114 13 gz 0 8603
12 Dot , 1. 38 0 9 Ry 1 0 91
2 32 0 1 19 2 380 93,9 22
3 21 0 13 3% 5 16 0 16,2
Total = g1 0 29 120 § 83 0 91.2
1§ oct, - 1 15 ) £ 22 8 8 g 50,0
2 11 0 8 25 2 15 0 88,2 25
SR 1 0 1 g1 Y33 eera
Total 81 9 1 8 11 L1 0 83,8
16 oct, N 39 o 5 11 1 3B 0 97.4
LIS Y o § 27 k15 o 189 28
3 N ) 5 36 1 30 0 96,5 ’
. Tetal B9 0 19¢ 108 6 B3. 0 93.3
21 oety, - 1 14 [V 3 17 a 12 0. 85,7
2 26 0 I 11 1° 2% 0 962 @
3 by 0 5 T k20 95,5
Tovsl @Y o 16. 106 5 19 ¢ 34,0
24 get, 1 17 G i T 0 11 0 100,9
2 15 0 2 17 3 110 133 H
3 .2k 9 § 28 1 21 0 95.8
. Taotsl 58 0 10 66 ¥ 5 51 0 91.¢
21 Oct, 1 29 ) 5 14 2 210 9.1
2 30 ) & 36 ) 30 ¢ 100.0 k)i
3 22 0 6 28 1 21 0 95,5 ¢
) Toral .,  §1 [}} 17 98 3. 78 0 96,3
30 Oct. 1 17 ¢ y 21 o 17 @ 10d.9
2 16 0 2 16 1 13 2 61,3 10
3 34 ¢ 4 37 3 3¢ 3 83,3
Total 69 0 10 T4 4 0 5 87,0
"2 Hov, 1 n 0 3 36 57 28 o pu.B :
2 T 0n 0 y 24 2 1y 8.7 %3
3 13 o 3 15 1 1t 1 oey,6 '
Tatal = 67 0 0 g B 5T 2

85,1

’

‘o

1) Rice plant of used: Ins3s 3} Study pertodi 3 Ock,- 2 Nov, - .

2} Transplencing periodt 27 July _ 5; A1) number/dnce tima; H11l BL5x5)
31 Handing vime of vias plant; § Sep, 1) Cutting of rias planti 2 Hov,"
4} Inoculatign of “egg-maks: 24 Sap, . S :
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b3. Studl jenls para51t telur penggerek batang padi

'kunlng¢
Keldmpdk telur ditempatkan pada konaisi ala-—
‘mi pertanaman padi unLuk beberapa ‘hari. Kamudian'
dlkumpulkan dan dlSlmpan dalam tabung reak51 sam-~
pai menetas. Percobaan dllaksanakan ‘pada ]6 21,
26 dan 31 Agustu 1984,
~ Hasil percobaan tercantum dalam Tabel 14

vang menunjukkan bahwa larva yang keluar berkisar
antara 0-24,9, dan rata-rata serahgga parasit
berkisar antara-24,4“32,0, 'Macam—mécam pafasit

vang dijumpai adalah:

Telenomus dignus Gahan.
Trichogramma japonicum hshmead.
Prichogranma dendrolimi Matsumura
Fulophidae SP.

= W LhEE

Table 14. Kinds of parasites in the egg—mass of Y¥YSB

(Aug. 1984)
1 16 August ' 21 August - ' 26 August 1 31 Augustus
Egg mass | Ho of 1Ho of para-{He., of !Ho of pars-{No of !No of pa-}HNo. of ‘No, of opara
] hatching {sitic wasp [hatching !sitic wasp [hatching |rasite thatching of|sitliec vasp
{ of ¥YSB ' fof Y58 ! . lof YSH iwasp 1 ¥s8 B

1 1 0 19 17 20 0 24 0 22

2 ] 25 0 33 i} .25 o 21

3 o 34 0 31 o 18 0 40

! 0 50 0 26 0 16 0 55

5 4 13 [+ by 0 57 0 hg

6 o - 13 0 9 0 18 5 29

7 0 23 0 2l o 37 36 5e

8 .69 29 R 2 o 2 43 18

g 18 28 a Iy 1] 25 54 22

10 0 0 73 'y 0 9 111 1%

Total 91 2uk 99 278 0 251 ~aug 320
Average 9.1 .24 © 9,9 27.8 0.0 25.1 . 24,9 32,0

Telenomus dignus Gahan. {Scellonidae)

Xinds of parasites wasp: (1)
' g Irichogramma japonicum Ashmead. Trichogrammatidae)
)

Irichogramma dendrolimi Matsumura (Trichrogrammadae)
Eulophidae SP.
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Perkembéngén dan diétribﬁsi"pengqefek batang padi ku

ning pada pertanaman pad1 setelah panen,. ‘dan nilai

kerusakan batanq tanaman.

Percobaan dl]aksanakan pada bulan Septembcr
1984, Loka51 daerah daerah di Kecamatan Jatlsarl Ka—

-rawang.“ Sebanyak 16 tempat dlpl]lh untuk o engumpu -

lan:ébntoh pada tiap ‘tempat- dlkumpulkan 30 contoh -
tanaman dengan pencabutan setelah pemanenan. Pengama—.
tan dilakukan dengan menghltung jumlah batang, ‘batang..
terserang, larva, . pupa,.puparium dan macam larva.

Tabel 15 menunjukkan kondlsl perkembangan dan
ekologi larva penggerek batang dl Kecamatan Jatlsarl
Penyebaran larva penggerek kuning tidak berlangsung
di setiap tempat. Satu jenisupehggerek dapatrmenjadi
dominan di suatu tempat pada stadia tertentu,_tépi‘

di tempat lain tidak demikian., Dari sini dapat dite-

 rangkan bahwa pefkémbangan_{larva)'pénggerek batang

padi antar species/jenis pada tempat dan waktu yang .
sama adalah berlainan satu dengan yang lainya, : '
Tabel 16 menunjukkah hiléi'kerusakan batang padi
di daerah Jatisari. Dari sébanyak rata-rata 15.07
batang padi per rumpunnya, rata-rata jumlah batang
yang rusak adalah 1.32 dengan intensitas 8.6%, dan

rata-rata jumlah larva adalah sebanyak 0.5 per rumpun.
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Table 15. Studies on development and ecology . of .yell'_owstem porer.

in after the harvesting of rice crops, September 1984

| Rice | Rice | _ Stem borer, _
Date = Village | Regency | stubble | stem - |lamaged . - |~ Larvae Pupa :Puparium #
: miber | number ({stem rwmber| mamber #F murber number
Sept. 12 Balenggandu  Jatisari 0 416 107 /1 0 3
" Jativang, kD 364 92 9/4 0 S35
" Pangolah Se- " 4:1'5' 105 40 0 23
Jatan . .
" Jatiragas " o 431 19 2/2 0 9
" Cicinde " 0 367 9% 1. 0 1
" _Smdan n P 420 3 32 0 7
" Cilkejag " '30 3y 77 2/2 0 4
"
Sept. 18  Pangulsk Ba- M 0 355 6 3/ 0 7]
n 1
" Sisudan " 30 3™ & 4/1 0 K]
u Cikaltong n 30 388 108 4/5 0 20
" Jatiragas n 0 298 73 0/0 0 14
Sept. 20 Kalijari n 0 48 57 0/0 0 5
" Suka Mekar n 0 443 45 o/0 0 2
Sept. 24  Balonggandu J 30 411 59 0/0 0 7
L Jamin n 30 420 71 0/0 0 13

*  Tryporyza incertulas Walker (Yellow rice borer)

**  Chilo suppressalis Walker / Sesamiaq inferens Walker.
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Table 16. Studies on Development and Ecology of Stem borer
in JATISARI (Relationship between ratcoon and

stem borerl)

. November 1984

“Stew borer

' : Rice . . —
. . : : . ; Tamaged Percentage Larva
Date Location Village Regency s#an stem number: of damaged  nuaber
‘number |-per hill - . stem rate
: _ . 3 .
November 16 Kacepet Jatisari Jatisari 13.9 2.8 . 20.2 & it
23 u Jatisari Jatisari 15.7 0.4 2.6 0
20 " Balongzardu " 13.9 0.2 1.1 9wt
29 m m n 13.9 0.4 2.0 . 0 .
23 " " " 14.7 0.3 1.9 )
23 " n n 16.3 1.6 10.1 0
November 10 Borosole Jatisari Jatisari 15.7' 1.8 o 1.7 0
16 n n n 14.8 1.6 10.5 1
22 Jatisari Jatisari Jatisari 13.0 0.4 2.8 0
November 20  Mekarsari Mlarsari  Jatisari - 12.0 0.9 7.6
20 " " Jatisari 17.9 2.0 . 10.9
27 H " n 4.3 09 6.4 1
22 n n " 16.1 1.4 8.7
Novenber 16 Bakansewi Jatisari Jatisari 14.7 1.9 13.1
16 Situdam n n C17.4 1.9 11.0 0
16 " u h 4.2 1.0 7.3 0
Movember 17 Sengon Pangulahbarw  Jatisari 17.3 2.0 11.3 - 0
17 Sengon n i 15:1 1.8 . 11.6 13
17 Serengseng, Pangilahberu  Jatisari 15.2 1.5 9.7
17  Babakanmara " " 15.3 . 1.6 107

* Chilo suppressalis Walker

*%  Sesamia inferens Walker

Test corditions : Study of every 25 rice plants hill,
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iII}“_Studi skala-kerusakan ba£angfpaddean;kemamguan larvaf

penggerek batang padi kuning masuk kefdalamlbaténg padi .

1. Studi ska1a kerusakah batangzpadi,.

Sebuah durometer sederhana untuk mengukur ke-
kerasan’ jarlnqan batanq tanaman padl dlgunakan da- -
lam studl 1n1.f Bahan/peralatan terdiri atas tlmba—'
'ngan, jarum Serangga, plpa karet gelas besar, alr
‘dan plpet yang tersusun seperti terllhat dalam Gam-
bar 12 Irisan pe1epah batang padl dlper51apkan dan
dlletakkan mendatar_d; pawah jarum. Sedikit air: ‘di-
teteskan paaauwadah-dari tiﬁbangah, Sehihégé'jérum .
bergerak menembus jaringan pelepah batang padi. Be-
rat air daldm wadah menunjukkan skala kekerasan ja~
rlngan tersebut. Spot dari tusukan ]arum terbaql a
tas 4 baglan dari jarlnqan tersebut dan ini terlihat
dalam Gambar 13, '

Tabel 17 memberikan skala kekerasan jaringan,
Hasil péngamatan menunjqkkan bahwa terdapat perbedaan
skala kekerasan'péda 4 bagian jariﬁgan teréebut diantara

nacam-macam/varietas~varietas padi yang diuji.

ingect pin
—8tem of rice plant

Fig. 12. Durometer for measuring vein-space of rice leaf sheath

il
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'fKemampuan 1arva penQQerek batang padl kunlng masuk
'"_ke da]am jaringan batang padle ' o '

Batang dari tanaman padl berumar dua'minggui 
sete- lah tanam, dlpotong klra k1ra sepanjang ]8 cm. .
Dasar batang dlbalut denqan kapas ‘basah. dan dlSlmpan

_dalam tabung reaksi Sebanyak llma ekor 1arva penqqerek”

setelah penetasan, dllnoku 1a51kan ke batanq tersebut

"Setelah 4 jam,: batang tadi di- ke luarkan dan dlpana~

-skan dalam air mendidih. Penqamatan dllaksana nakan-

dengan méhghitung jumlah larva’ yanq masuk ke dalam .
batang.,- ' T B R ,_”
Tabel 18 mehunjukkan hubungan antara skala

.'kekerasan jarlngan batang- tanaman padi berbagai

varletas dengan kemampuan masuknya larva.ke_dalam
jaringan batang tersebut. Sedangkan Gambar:l4, dan
15 berikut ini menggambarkan kemampuan larva pen-
ggerek batang padi kuning ménembus.jaringan batang
tanaman padi varietas IR36 dalam selang waktu

1, 2, 3, 4, 5, dan 6 jamn. '

Insertion of first pin.

Insertion of second pin

Insertion of third pin
Insertion of fourth pin’

: Parenchyma tissue of
septum

: Cave
H Epldermls

: Vascular bundle

Fig. 13, Insertlnq spot of insect pin and the Cross section
of rice leaf sheath
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TV,  Studi perkembangan dan ekologi penggerek batang padl

kuning setelah nasa panen

1. Di luay ]aboratorium Jatisari.

Studl ini dilaksanakan di dUd desa di Kecamatan
Jatlsarl, ‘'yaitu Pangulah Utara paca 10 April 1985
dan Balonggandu pada 16 April 1985. Pelaksanaannya
yaitu dengan mengambil singgang/turiang contoh dari
masing-masing desa tersebut. . Péngamatan.dilakukan
terhadap.jumlah batang,_batang terserang, larva, pupa,
dén_puparium. | - '

Tabel 19 menunjukkan hasil pengamatan. Ternyata
di Desa Pangulah Utara tidak dijumpai larva dan pupa,
tetapi dijumpai larva penggerek bergaris/merah jambu
dan puparium penggerek padi kuning. Sedangkan di Desa
Balonqgandu dijumpai larva dah puparium penggerek
padi'kuhing serta larva penggerek padi bérgaris/merah
Jambu. _ . .
Ke51mpu1an yang dapat ditarik adalah bahwa setelah
masa panen berakhir, beberapa hari kemudlan masih .
dijumpai penggerek batang pada singgang, baik stadium
larva maupun puparium. |

Sebagai perbandingan, pada Tabel 20 ditunjukkan
mengenai pengamatan perkembangan pupa yang khusus
dilaksanakan di laboratorium Jatisari. Pada tabel
tersebut dapat dilihat bahwa, dari 27 pupa yang
dijumpai, hanya 18.5 % saja yang mati. Ini berarti
bahwa penggerek masih mempunyal peluang besar untuk
mampu hidup berkesinambungan dan menurunkan generasi

pada masa tanam berikutnya.

2. Di laboratorium Jatisari.

Studi yang 1ebih'iﬁtensif méngenai perkembangén
“dan ekologi penggerek setelah masa panen dilaksanakan
di laboratorium Jatisari dimulai pada awal bulah
Desember 1984, Pada percobaan ini terdapat 4 blok yang
‘masing-masing blok terdiri atas 240 rumpun dan berbeda |
masa tanam satu dengan yang lainnya, Metode penen-
tuan/pengambilan rumpun confohnya diperlihatkan pada
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Gambar 16, _

_ R Tabel 21 menunjukkan ha81l pengamatan. Dari5tabel
tersebut dapat dlterangkan bahwa masa tanam yang
berbeda berpengaruh terhadap seranqan penggerek batanq
{banyaknya rumpun terserang) _ Sebagal contoh dapdt
.dlkemukakan, pada blok B (tanam pada 20 Desember 1984}
persentase rata tara batang/rumpun ‘terserang lebih:
tinggi dari pada blok- blok lain. Dengan perkataan lain
bahwa kira- kira dua minggu berlkutnya setelah masa
tanam yang pertama (blok A)_merupakan saat serangan
pengqerek yang tertinggi. '

Pada Gambar 17 dapat dilihat dengan leblh Jjelas
hubungan antara masa tanam, kerusakan dan penerbangan
serangga dewasa berdasarkan data lampu perangkap
Seperti telah disampaikan Lerdahulu, bahwa masa tanam
yvang berbeda mempengaruhl banyaknya batang terserang.
Tetapi dari 4 blok yang ada:maka pada 3 blok serangan
pertama timbul secara bersamaan yéitu pada sekitar 17
pPebruari 1985 dan diduga bahwa serangan lalva penggerex
ini berdsal dari penerbangan pertama yang muncul pada
akhir Desember 1984 sampai awal Januari 1985. Sehin-
gga dapat dikatakan bahwa masa tanam vang berbeda
tidak berpengaruh'nyata'terhadép munculnya serangan
pertama. Dari gambar tersebut dapat_diterahgkan pula
bahwa puncak serangan'dan puncak penerbangan térjadi
pada kira-kira minggu pertama bulan Maret 1985, dan

serangan berakhir pada kira-kira awal April 1985,
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Table 19. Studies on development and ecologqy of yellow stem borer

after harvesting time

April 1985

Rice No. S ‘Stem Qorar:'
Dat Vill R ‘stubble | of No. of " No. No.. No. No. of
e trlage) Hegency | umber | rice | damaged of ¥ of *% of  pupa-

stems | Stems Larvae Larvae pupa rium *

10 Apr. Pangulah Jatisari 120 2406 317 0 13 0 ]
Utara '

16 Bolong- no 1200 . 1739 288 3 8 © 8
gandy . . . .

% Tryporyza incertulas Walker

**  Chilo suppressalis Walker / Sesamia inferens Walker

Table 20. S5tudie of dead by pupation

— JATISARI —

No.of living Mo, of dead WNo.of living HNo. of dead % of dead

Date

larvae larvae pupa pupa pupa
5 Mar. : 24 1 0 o] -
19 Mar. 0 . 0 22 5 18.5
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Table 21.

Study on devélopmént and ecoloqy of yvellow stem borer
" after harvesting time in Jatisari.

fransplanting H?adihg H%rvestf Date kN?' 6f. N07 of | No.'Of daingGIStem ﬁa;zge' 32%622
ting. - hill: stem_. Dead White Total  stem  hill
- head head
20 Feb. 240 3067 2 9 11 036 1
5 Dec. '8 )4 Feb, 7 Mar. 27 % 240 - 4548 0 & & Lo B
(A) SMar. 240 3574 0 126 126 3.5 69
Total 720 11189 2 182 184  1.64 113
20 Feb. 240 3550 4 0 & 0.1 4
27 M 200 3928 55 45 100 - 2.55 83
20 Dec, '84 . 1 Mar. 22 Mar. 5 Mar. 240 3307 Q 248 248 7.50 110
(B) 12 " 200 2669 0 222 22 832 105
19 n 240 2943 211 211 7.9 100
Total 1200 16197 59 726 785  4.85 402
20 Feb. . 260 3023 15 0 15 0.50 13
27 %0 3343 22 27 0.81 24
&4 Jan. '85 16 Mar. 6 Apr. 12 Mar. 240 2556 0 66 &b 2.58 46
(¢) 19 20 2549 0 68 68  2.67 46
26 260 2893 0 73 73 2.52 50
Total 1200 14362 37 212 29 1.73 179
20 Feb. 240 2383 7 0 7 0.29 6
27 v 240 3033 15 0 15  0.49 14
19 Jan. '85 1 Apr. 21 Apr. 12Mar. 260 3363 89 4 93 2.8 70
(D) 19 Mar. 240 - 2955 79 0 719 2.67 59
26 Mar. 260 3264 2 9 11 0346 11
3ppr.. 240 3099 4 19 23 0.7 17
Total 1440 17997 19 32 228 1.27 177
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-k Seasonal prevalence

50~ “of yellow stemborer
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I
i

N
|

Date 10 20 30 10 20 30
Month " Dec. T Jan.
R.T. = Rice transplanting

¥ig. 17. The relation between yellow stem borer and damage stem
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Banyaknya telur penggerek batang pad1 kuning dalam
Kelompok felur. " ' ' '

penqgerek batang padi kunlgn menempatkan telur
-telurnya pada permukaan daun bagian atas, berupa satu
masa kelompok telur yang berisi banyak telur di
dalamnya. ‘Banyaknya telur dalam satu. ke]ompok teiqr
tersebut bervariasi tergantung ukurannya '

Percobaan ini dilakukan untuk mempelajarl hal
tersebut di‘atas. Percobaan dllakukan,dl 1abprato;ium
Pengamatan dan Peramalan Jatlsarl.- Bahanubaﬁén yang
dlperlukan antara lain mlkroskOp dengan atal-atal
gelas 1a1nnya, larutan KOH, konter, gelas plala,

mlstar, kertas mlnyak kapas, lampu perangkap, tabung

'reak51, quntlng dan kain kasa. Kelompok telur dldapat

dengan pengumpulan penggerek dewasa betina pada malam

hari menggunakan lampu perangkap. Banyaknya telur

‘dalam kelompok telur dihitung dengan wetode seperti

yang diterangkan terdahulu, sedangkan ukuran kelompok
telurnfé'diukur dengan menggunakan mistar.

Sebagai hasil pengaﬁatan tercantum dalam Tabel
22 berikﬁt. Kelompok telur terbanyak terdiri dari
kelompok'telur yang berukuran antara 0. 21 - 0.25 cm2
dan ber151 telur-~telur sebanyak antara 101 - 120,
Sebaran banyaknya telur dalam tiap kelompok telur
serta ukuran kelompok telur dapat dilihat hlstogram
dalam Gambar 18, 19. Sedangkan Gambar 20 menggambarkan
ukuran/besernya larva penggerek padi kuning dalam

jumlah.

Perkembangan dan Pertumbuhan larva penggerek batang
padi kuning

Percobaan dilakukan dlam ruﬁah kaca laboratorium

‘Pengamatan dan Eeramalan Jatisari. Bahan-bahan yang

diguakan antara.lain 30 buah' pot berikut rumpun padi
IR36 yang telah berumur 2 minggu setelah tanam. '
Inokulasl larva penggerek batang padi kuning yang
baru menetas, dilakukan 10 larva setiap potnya pada
tanggal 6 Februari 1985. Pembelahan batang tanaman
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padi dan'péngukurah'panjang-serta.iébar kepala larva.

dilakukan pada tiap hari dimulai dari umur larva satu

hari setelah menetas. o -
Hasil pencatatan dan penqukuran'pértumbﬁhan larva

tercantumn dalam Gambar 21 dan 22. Sedangkan.Gambar

23 menunjukkan. ' o

Table 22. Egg-mass size @eﬁéiépment and nimber of egys
per each egg mass (Jatisari 1985} '

Egg-mass Size of | No. |Egg-mass|Size of .| No. |Egg-mass|Size of | No.
number egg-mass| of number . |egg-mass’ | of . ‘[number |egg-mass| of
o besgs I ool oo leggs b ). l.eges
cm . o Sooomo cm
1 0.5x 0.3 127 - . 36 0.8%.0.4 134 71 0.7 x 0.4 137 .
2 0.5 x 037122 37 7 0:8x 0.3 - N8 7 0.7 x 0.4 113
3 0.7 x 0.2 73 38 0.8x0.40 127 73 09x03 12
4 0.5x 0.2 112 39 0.6 x0.3 - 76 7% 0.7x 0.3 14)
5 0.5 x 0.2 .103 40 0.5 x 0.3 92 75 0.8 x0.3 115
) 0.6 x 0.2 106 41 0.8 x0.4 138 7% 0.9x0.4 159
7 0.5 x-0.3 122 42 0.9 x 0.6 - 128 77 0.9x0.4 158 -
8 0.7x 0.3 13 43 1.1 x 0.3 104 8 0.9 x 0.4 - 173
9 0.9 x 0.2 148 44 0.8 x0.3 . 92 79 0.9%x 0.3 123
10 0.9 x (.2 111 45 0.6 x 0.4 107 80 0.9 x 0.4 187
11 0.6 x 0.3 89 46 0.7x 0.4 105 81 0.6 x 0.3 94
12 0.5x 0.2 115 47 0.6 x 0.3 98 82  0.7x03 132
13 0.5 % 0.2 104 48 0.5x 0.3 91 - .43 0.8 x 03 122
14 0.4 x 0,2 69 49 0.6 x 0.3 9 a4 0.7 x 0.4 102
15 0.6 % 0.3 91 5. 0.6x 0.4 92 85 0.6x03 84
16 0.6 x 0.3 121 5 0.5 203 87 8 0.5 %03 10
17 tax02 N 52° 0.4 % 0.3 73 - 87 0.7 x 0.3 126
18 0.6 x0.3 138 53 0.6 x 0.4 108 88 0.6 x 0.3 114
19 0.6x 0.3 12 56 0.4x% 0.3 70 89 0.6 x 0.3 109
20 0.6 x 0.3 109 55 . 0.7x03 112 %0 - 0.7x0.4 116
21 0.4 % 0.3 66 % 0.5%x0.3. 8 91 0.6x03 102
22 0.3x0.2 29 .57 0.6 x 0.4 107 92 0.6 x03 9B
23 1.0x 0.3 133 - 58. . 0.7 x 0.3 88 93 0.8 x 0.4 144
2% 0.4 x 0.2 37 59 0.5 %x.0.3 93 95 0.6x 0.3 99
25 C.3 x 0.2 28 6 0.4x0.3 82 95 0.5x 0.3 13
26 0.5%x 0.3 116 61 . 0.8x0.3 95 96 0.6 x 0.3 98
27 0.7x 0.4 119 6  0.4x03 6l W 0.4x 03 £0
28 0.6 x 0.3 98- 83 - 0.7x0.4. 126 - 98 0.6x 0.4 84
29 0.6 x 0.3 117 b 0.5x03 83 T 9 0.6 x 0.3 . 111
30 0.8x 0.3 123 65 0.6 x 0,4 114 100 0.7x 0.4 137
3 0.7k 0.3 124 66 0.9 x 0.4 148
32 0.6 x 0.3 95 67 0.8x0.4 134
3 0.7x0.3 120 68 - 11x03 13
34 0.7 x0.3 116 69 1.0x 0.3 126
35

0.7 x 0.3 102 10 0.7x03 107
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Fig, 22, Distribution of oviposition eggs
of the yellow stem borer
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Kemunculan penerbangan ngengak penggerek batang padi

kuning

Munculnya ngengat penggerek batang padi kuning
selalu berbeda dari waktu ke waktu mwski.bada lokasi
'yang sama. Besarnya populasi penérbangah ngengat
penggerek ini dipengaruhi oleh berbagai hal. Beberapa
diantaranya adélah perkembangan larvanya, kondisi
habitat (tanaman padi) serta beberapa faktor fisik
1ainnya. Penahgkapan'serangga peﬁggerek bétang padil
kuning dewasa dengan menggunakan lampu perangkap
menunjukkah'béhwa besarnya pépﬁlasi.hgengat-berbeda
baik dalam waktu maupun jenis kelaminhya; Pada umunya
ngengat betina jauh lebih banyak jumlahnya dibanding
ngengat <jantan, Sebagai hasi1 pengamatan populasi’
penerpangan ngengat penggerek batang padi kuning yang
dilakukan di Kecamatan Jatisari dan Karawang dapat
dilihat dalami Tabel 23 dan berikutnya Gambar 24
menunjukkan fluktuasi populassinya dalam bulan-bulan

tertentu dan alat-alat yvang berbeda.
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Table 23,

Studies on seasonal occurrence of the Yellow stem borer
Differences of seasonal prevalence of adults
in the light traps and Karawang area.

JATISARI

. KARAWANG

Study Period

White lamp 60W

Flourescent lamp

Fluorescent lamp

Male +

18 December 1984 0
26 " 0
8 January 1985 0

14 " 0
23 " 0
29 " 4
5 February 1985 c

12. " 8
4.March 1985 21

20 " 26

Female

Male Female
0 0
0 2
1 4
1 3
1 4
3 27
2 25
0 30
4 20
5 85

Male

13

15

14
50
IOQ
21
45

78

Female
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KARAWANG
1.00f- —&— Fluorescent
) lamp
JATISARY
Fluorescent
90r lamp -
. —_o-— JanTISARY
. White lamp
B0}~
0
o]
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IS
w 60f-
o
g
Z 504~
40+
30
20
101
T T T T T T T T T
Date 18 26 8 14 23 29 5 12 4 20
Month bec., Jan. Feb. Marx.

Study period

Fig. 24. Seasonal prevalence differences of yellow stem borer
adults in the light traps and karawang area
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6. Perkembangan larva pehggerek baﬁanq_padi kuhing dalam.
ukuran ' ' '

“Sejalan dengan umur larva, ukuran tubuh larva
penggerek jugafmengalémi perkembangan. . Untuk mengeta-
hui perkembangah instar larva di lapang biasahya sulit
dilakukan, hal ini tergantuhq kemahiran petugas lapang.
Sebagai-patokan untuk menentﬁkan instar larva-digunakan
ukuran_lébar kepala dan paniang larva. Tabél 24
perikut ini merupakan hasil pengamatah perkembangan
ukuran larva penggerek batang padi kﬁning sejak.berumur
satu hari setelah menetas sampai berubah'menjadi pupa.
Sgdangkan'Tabel 25 menunjukkan hubunqaﬁ lebar kepala '
larva, panjang larva dan tingkatan instarnya.

Hubungan perkembangan antara lebar kepala dan

panjang badan larva ditunjukkan dalam Gambar 25.

Table 24. Width of head capsul and length of body developments
(Larvae* of yellow stem borer)

o e T T Nt e T e ek e e Em A T am o m e e S rr o T i mm T o e i v e e e i e . e o e o T e A S T n e Tm i T

Days Length Wideh Days Length Width of
after of of head after of head
hatching body capsul hatehing body capsul
o - m o o oom
15 13.00 . 0.862
1 2.17 0.286 | 16 11.80 0.880
2 2.13 0.245 Y. 13.60 0.840
3 4.70 0.406 19 13.20 0.840
5 5.40 0.400 20 13.40 0.832
7 6.00 6.392 21 15.40 0.900
8 6.60 0.512 22 16.00 0.975
9 .60 0.368 23 14.40 0.918
o 6.10 0.566 24 17.60 0.968
12 9,90 0.628 25 16.80 0.926
13 9{70 0.594 26 17.00 0.986
14 9,30 0.628 27 15.00 0.886

* Date of newly-hatched larvae : 6 Feb., 1985
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Table 25, Development of width of head capsul and
length of body by the yellow stem borer

Width Length
Date of -head| of Instar| Date
capsul body
) o mm mm
6 Féb. 0.20 1.07 1~ 21 Feb.
70 0.29 2.17 T2
é " 0.25 2.13 1 23
'é " 0.41 4.70 2 -2
ISR 0.40 5.40 2 2 v
13 0.39 6.00 2 27
14 v 0.51 6.60 2 28 n
15 v 0.37 5.60 3 1 Mar
16 " 0.57 6.10 3 20
18 » 0.63 9.90 3 4
19 o 0.59 9.70 3 5o
20 0.63 9.30. 3 6 "
;o
g
9
o
12w
13

oo
W

Newly-hatched larvae
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ot head | benten
capsul £ body
mlTl nm
0.86. 13,00
0.88  11.80
0.86  13.60
0.84  13.20
0.83  13.40
0.90 15,40
0.98  16.00
0.92  14.40
0.97  17.60
0.93  16.80
0.99  17.00
0.89  15.00

Instar %ugﬁ
4 0.0
4 0.0
4 0.0
4 0.0
4 0.0
5 0.0
5 0.0
5 4.2
5 5.2
2 18.2
5 54.5
5 46.2
- 60.0
- 36.4
- 12.7
- 81.3
- 11.4
- 100.0
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Fig. 25. wWidth of head capsul and length of body developments
(Larvae of yellow stem borer)

studi penyebaran larva penggerek batang padi kuning

1. Penyebaran larva

Percobaan dilaksanakan di laboratorium Jatisari,
vang dimulai pada pertengahan Januari 1985. TInckulasi
larva dilakukan terhadap pertanaman padi sebanyak 5
plot pada waktu yang berbeda vaitu 16, 23, 30 Januari,
6 dan 13 Februari 1985. Pengamatan dilakukan setiap
5 hari terhadap telur/kelompok telﬁr, larva hidup dan
mati serta pupa. Metode studi dalam percobaan ini
dapat dilihat pada Tabel 26, sedang penyebaran
inokulasi larva ditunjukkan pada Gambar 26.

Hasil pengamatan percobaan ini dapat dilihat pada
Tabel 27 dan Gambar 27. Dari tabel tersebut ternyata

tidak terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan

-6f—
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Qak#u_iﬁokuiaSi laxva dgngan'waktu 1hokulasi yang.
léinnya. Tetapl yanq dapat dlcatat adalah bahwa per-
Séhtasé kematlan.larva angat tlnggl, bahkan ada yang
mencapai 100 pérsen, padahal tidak terapat serangga
pérasit Hal ind mungkln dlsebabkan oleh faktor fisik

'atau qanqquan flSloloqls 1a1nnya. Demlkxan pula pada
_Gambar 27 terlihat tidak ada perbedaan nydta waktu

inokulasi terhadap 1a1nnva, dalam hal penyebaran
larvanya. Darl pengamatan ‘tiap lima harl,_dlperoleh
keterangan bahwa 1arva yang dllnokula51kan berusaha
untuk menyebat tctapl cenderunq'"concentrate (memusat) .
Hal ini terlihat dari banyaknya larva yanq éljumpal di

tempat inockulasi dan di dekatnya/di sekltalnya.

Pengukuran lebar kepala larva

Seperti-telah disebutkan terdahulusbéhﬁa pengamatan
dilakukan tiap lima hari, Setelah pembelahan, larva
yang dijumpai diukur lebar kepalanya. Pengukuran
ini dilakukan untuk semua perlakuan waktu inokulasi
vang berbeda. Hasil pengukuran diterakan_ke dalam
grafik pada Gambar 28, ' ' '

Pada lima hari pertama setelah penetasan, lebar
kepala larva berkisar antara 0.20 - 0.33 mm. Dari gambar
tersebut dapat dilihat pula bahwa lebar kepala larva
yang maksimum dicapai pada 35 hari (5 minggu) setelah
penetasan yaitu selebér 0. 9mm. 'Perkembangan lebar
kepala berlangsung secara pesat sampai pada kira-kira
20 hari setelah penetasan, selanjutnya berkembang
secara wajar sampail puncaknya yaitu pada 45 hari

setelah penetasan°
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3. Hubungah perkembangan larva dengan pertumbuhan tanaman

‘Gambar 29'm9nunjukkaﬁ hubﬁngan antara kemampuan’
larva dalam menimbulkan keru sakan dengan pertumbuhan
'_tanaméh_padi. Di sini dibedakan pula berdasarkan
waktu inokulasi yang berlainan yang telah diterangkan
terdahulu, _ | _ o
Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa kematian
larva pada tiga waktu inokulasi larva yvaitu 16 Januari,
6 dan 13 Pebruari adalah éama banyéknya dan merupakan
yaﬁg.teﬁtinggi. Sedangkan pada waktu inokulasi 23 dan
30 Januari, kematianrlarva'lebih rendah dafi_yanq lain.
Ini berarti bahwa waktu vang sesuai bagi larva untuk
menimbulkan serangan/kerusakan tanaman padi adalah
pada masa-masa menjelang atau sekitar pengisian bulir

{heading time}.

Table 26. Study method on the dispersal of larvae

ltem I 1 I 2 [ 3 I 4 [ 5
T T [ [ I I I
Rice plant used | 1rR-36 | 1R-36 | 1IR-36 | 1IR-36 | 1R-36
I | | | |
-Inoculation of newly- A’ Jan. 16 f Jan. 23 } Jan. 30 } Feb, 6 { Feb. 13
hatched larvae | | | | |
| 1 N T i
No. of hatching larvae { 988 { 949 ; 1066 E 1009 I 833
| | | | | |
No. of egg mass | 9 i 9 | 10 | 9 | 9
I | | | |
Study period ’ Jan. 21—} J=n 28—; Feb. & —{ Feb. llw} Feb.- 18-
| Mar. 2 | Max. 9 | Mar. 21 [ Mar. 23 | Mar. 30
i l | | i
Mo. of rice hill } 225 ; 225 E 250 } 225 } 225
I . | | |
! | | | |
| I i | |
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Table 27, Study on the factors affecting the changes of
' population density
. ~ Dispersal of larvae -

- 1985 -
Inocutation of |- : rNo. of | Eegmass | Larvae and pupa afier hatching Days Days~ Widch
Date hatch— | Moo of [No. of | Ho. of | HNo. of | No.of [Ha. % of dead }after [afrer | of
nevby-hatchied : {
larvae tng para— | dead epa livirg [ dead |of larvae ovigo— | ha tch-f head
Jdarva § sicic larvae | shell [ ksvvae | lavrvae |pupa (D/Ax100) - { sition |ing capsul
(a) wasp (8)- (a+B) | Q) (D]
""""""" I B N A T T o
M Jan | 9 o | 2 97 9 86 o 0.5 7% 10 5 | 0,233
26 w0 |3 ] 0 9% 0 %.0 - 15| 10 | c.e22
3 o | o | 2 1 2 49 0 93.0 20 | 15 | o049
5Feb.| 113 o |3 |us 15 ] 0 86.7 25 | 0.666
16 January 16 121 o | 4 125 6 | s | o 95.0 - 0 B | 0.666
1% 109 [ 1 110, 2 | s | 3 95.4 35 3 | o.800
20 116 o | 2 118 | I I 3 ¥4 3| 9. ) 35 | 0.%00
5 125 { o | 2 12? 1 113 ] %06 45 | 0.7%
2Mar.| 107 o |3 1o 1 101 s | 94 | 50 45 I[ 0.866
| L I ] N ] }
LT [] T L] T T T b
| Total 985 o | 2 |iowo x| 9 2 ] 9.4 | | |
i 28 Jan. 86 0 i 2 88 5 = 81 } 0 } 94,2 } 10 5 E 0.215
2 Feb. 109 o | 1o - 34 i 75 i 0 68.8 | 15 0 0.345
? 17 o 1 118 12 | - 85 | © 7.6 I 20 15 i 0.520
23 Januacy 12 1721 S ' 123 1o I 1 | © 91.7 2% 20 ) 0.725
3 9 L N 35 j @ 3 52,7 30 25 | oG
22 103 ] o 3 0 65 18 63.1 35 0 0.823
27 %0 0 1 91 7 62 21 £8.9 &0 3B 0.810
4dar. | 1L 0 ] 12 I ] 103 7 92.8 4o @y 0,848
9 121 0 0 121 I 0 17 4 i 6.7 50 i 43 i 0.835
! Total 949 o E o | osg e o 58 78.7 . i E
/ - ! |
4 Feb. 104 o | 1 105 0 104 0 100.0 e ] % }0.235
9 79 Q ] 8 | 1 ] 0 8.0 1 1 10 |04
| 1 113 0 I o1s 45 68 0 €0.2 o | 15 |0.53
I .19 108 1] o 108 [ 102 0 94.4 #» | 20 ]o0.66b
30 January 2 126 ] o | t 127 9 116 1 92.1 W 2% ]o:s
1 Mar. o { o 1 103 6 2 8 7.8 | 3 | » |obw
6 120 0 0 120 2 114 4 | 9.0 ] 4 | 3 ]o0.843
Sl I 99 0 1 |10 1 9 & | %9 | & | & |0.8%
b | 1l ¢ z ] 113 2 ] m 2 | 94 | o ] 65 [0.85%
|21 93 o . 1| 9 o | 9 1 %9.0 5 F % |
i 1 . . | . -
T B [] T B
| ‘Toral 1066 6 [ 9 | 9 9% | 20 88.5 1 ]
; 1 Feb.I 126 I o 1 o } 136 1 135 i 0 | 99.3 1o } 3 } 0.235
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1.

2.0

3.

Inoculation of larvae :

16 Jamuary

Days after hatching

5 (21 Jan.) - 10 (26 Jan.) 15 (31 Jan.) 20 (5 Féb.)': 25 (10 Feb.)
1 1 TTT HHAT] T T 1L
111 T [ 22A1] [A -
12 1 1 1 11201 1R
1 T 1 T 7121
3 ) 1 . : = |
30 (15 Feb.) 35 (20 Feb.) 40 (25 Feb.) 15 (2 Mar.). - | total
iR 12112 )
1 2| | 11 |1218[31211
20 ' (1)1 @ 1 20 2810 1
2T [ IR 1 2/7ia 13
inoculation of larvae : 23 January

- .Days after hatehing Lo

5 (28 Jan.) 10 (2 Feb.) 15 (7 Feb.) 20 (12 Feh.) 25 (17 Feb.)
— - - - | - '.Z‘ 1 ; £5
|2 3111 L 1138
1B 2laB1] | [Blel@ 13| [ 1B | | |8
D11 D3] el [ 112 13]1
_ _ ] 12 _ _

30{(22 Feb;) 35 (27.Fqb.) 40.(4 Mar.). 45'&9 Mar.) .":Totalr _ .
3T [T T 7Bz
2[[5[1] [1[1] [3[3 B 29|90

116612 1617 1k A12) 11 (|7 255813/16
114 1(4]2 112] |2 Bh 1/1116/6/3 ||

1 10 T 31111

inoculation'of larvae = 30 Jandary S

- Days after haching . : .

5 (4 Feb,) 10 (9 reb.) 15 (14 Feb.) 20 (19 Feb.) 25 (24 Feb.)

' 2(1] ] 111
2|1 1B |1 3 |
1{ 1 112331 |3|50813 12110 21
471 L2 1 ] 1 i
3 1 . - :

30 (1 Mar.)- 35 (6 Mar.) 40 (11 mar.) 45 '(16_'rfiar.) Total
i ] 42
olalt] | [ 1 ERRRRE 47052]2

1141291111 11132 VAR 12 51523163
112]1 11 o . %8 1

No. of survival larvae infested
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4, Inoculation of larvae: © Februaary
bays after haching

5 (1L Feb.) 10 (16 Feb.) 157 (2L Feb.) 20 (26 Feb.) 25 (3 Mar.)
(1 111 1
1 (2 21 (1] | 1 1 1]
1) TG B2l 12 1 1121
' il : 111 1
1 [
30° (8 Mar.) 35 (13 Mar.) 40 {18 Mar.}) 45 (23 Mar.) Total
11 - 11311 _
1 12[1 B 1011 1 121515(3[1
12112 20 11111 (1 41082 7|1
111 B 1 2| 1 1.3/(4|2
1 10112
5. Inoculation of larvae : 13 February
Days after haching } ) :
S (18 Feb.) 100 (23 Feb.) 15 (28 Feb.) 20 (5 Mar.) 25 (10 Mar.)
1 ' e 1
1 1 _ 1 1
11201 4] (211 1 1412
12 1 1
1 1 1 1
30 (15 Mar.) 35 (20 Mar.}) . 40 (25 Mar. ) 45 (30 Mar.) - TFotal
1 1 2111
1 11 | 2[1131 1]
11211 1{12 Ut 1 1 7|150108/2
2[1|1 1 113i4|2
' 11112

No. of survival larvae infested

Fig. 27, Dispersal pattern of the larvae in the five days
elapsed after hatching., Note, A small square
indicates each hill and a circle shows a hill of
egg mass incculation.
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- Inoculation.of newly-hatched larvae

i —8&— 16 January
09+ ——06-— 23 "
' ——— 30
08 1 —-+-- 6 February
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Fig. 28, Relationship between width of head-capsul
and nuamber of days elapsed after hatching

Heading time of rice plant
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Fig. 29. Relationship between entrance rate of the yellosztem borer
and development time of rice plant
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